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Abstrak 

 

Judul peneliatian ini adalah Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja 

Pengurus Gabungan Kelompok Tani di Kabupaten Sinjai. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) 

menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia yang terdiri dari: pengetahuan, keterampilan, 

keahlian, dan sikap profesional terhadap kinerja pengurus Gabungan Kelompok Tani di Kabupaten Sinjai; 

dan 2) mengetahui variabel yang dominan berpengaruh terhadap kinerja pengurus pada Gabungan 

Kelompok Tani (Gapoktan) di Kabupaten Sinjai. 

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Populasi penelitian adalah seluruh 

Gapoktan di Kabupaten Sinjai yang berjumlah 80 Gapoktan. Sampel dalam penelitian ditentukan 

sebanyak   2 orang setiap Gapoktan dengan menggunakan metode purposive sampling (secara sengaja) 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 160 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, dan regresi linier berganda 

dengan menggunakan Program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara simultan maupun parsial menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan sikap profesional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pengurus Gapoktan di Kabupaten Sinjai. Dari keempat variabel bebas yang berpengaruh 

signifikan tersebut, ternyata kompetensi pengetahuan memberikan pengaruh dominan terhadap kinerja 

pengurus Gapoktan di Kabupaten Sinjai. 

Kata kunci: kompetensi sumber daya manusia, kinerja pengurus gabungan kelompok tani 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Pemerintah Indonesia sejak awal pembangu-

nan menitikberatkan pada pembangunan sektor 

pertanian. Keberhasilan pembangunan pertanian 

tidak ditentukan oleh kondisi sumberdaya perta-

nian, tetapi juga ditentukan oleh peran kelompok 

tani termasuk kualitas sumberdaya manusia yang 

menguasai serta mampu memanfaatkan dan meng-

embangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

pengelolaan sumberdaya pertanian secara berke-

lanjutan. Kelompok tani (Poktan) adalah kumpulan 

petani/peternak yang dibentuk atas dasar kesamaan 

kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan dan 

keakraban untuk meningkatkan dan mengembang-

kan usaha anggota. 

Kekuatan posisi tawar kelompok tani dapat 

ditingkatkan dengan melakukan kerjasama dengan 

kelompok lain. Bentuk kerjasama ini akan dapat 

diformalkan dalam suatu gabungan kelompok tani 

(Gapoktan) yang merupakan kumpulan beberapa 

kelompok tani yang bergabung dan bekerjasama 

untuk  meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi 

usaha, termasuk usaha produktif yang meliputi 

segala jenis usaha ekonomi yang dilakukan oleh 

petani/kelompk tani di perdesaan dalam bidang 

agribisnis.  

Dalam upaya meningkatkan kinerja pengu-

rus, sangat dibutuhkan kemampuan pengurus 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Pelaksanaan 

tugas-tugas pengurus Gapoktan tersebut tentu 

harus didukung oleh kompetensi pengurus yang 
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memadai dan tepat agar dapat melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya dengan baik. Oleh karena 

itu, kinerja pengurus perlu dikaji lebih mendalam 

termasuk faktor-faktor yang mempengaruhnya agar 

kinerja pengurus Gapoktan di Kabupaten Sinjai 

dapat ditingkatkan di masa akan datang. 

Konsep kinerja individu merupakan hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau seke-

lompok orang pada suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggungjawab masing-masing 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral maupun etika (Sedarmayanti 2009: 

260). Beer dan Robert (2004: 188) mengemukakan 

bahwa kompetensi merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki setiap pekerja untuk dapat melak-

sanakan suatu pekerjaan secara sukses (efektif, 

efisien, produktif dan berkualitas) sesuai dengan 

visi dan misi organisasi. 

Martopo (2004: 287) mengemukakan bahwa 

pengetahuan sangat berperan penting dalam meni-

ngkatkan kinerjanya. Pendidikan yang berkualitas 

menuntut kompetensi yang berkualitas pula, yang 

ditunjang jenjang pendidikan yang tinggi, latar 

belakang sesuai dengan wawasan yang luas, disip-

lin ilmu yang mengarahkan untuk memiliki sikap 

percaya diri terhadap pentingnya pengetahuan 

dalam meningkatkan kompetensi. 

Menurut Wardoyo (2005:50), keterampilan 

adalah kemampuan dari individu untuk membuat, 

menciptakan dan mengaspirasikan potensi yang 

dimilikinya menjadi suatu karya yang dapat dinilai 

dan diapresiasikan dalam berbagai aktivitas kerja 

sesuai tujuan yang ingin dicapai. Keterampilan 

pengurus erat kaitannya dengan kegiatan pendidi-

kan dan latihan atau diartikan sebagai kegiatan 

penataran, yang tujuannya untuk meningkatkan 

potensi pengetahuan, keahlian dan pengua-saan 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi dari suatu 

unit kerja. 

Menurut Wardoyo (2005:53), keahlian pada 

prinsipnya suatu aspek pengembangan dari tingkat 

penguasan seseorang yang berkaitan dengan peng-

uasaan teknologi untuk pengembangan sistem yang 

diterapkan dalam bidang keahlian kerja seseorang. 

Pandangan ini memposisikan teknologi sebagai 

suatu sarana kemajuan, transformasi dari suatu per-

kembangan Iptek, menjadi aset dalam perbaikan 

dan peningkatan serta menjadi inovasi dari suatu 

pencapaian tujuan kerja guna mencapai kinerja 

yang lebih baik.  Menurut Satria (2007: 8) bahwa 

sikap profesional adalah seseorang yang dapat 

merencanakan pekerjaan yang akan dilaksanakan 

mampu mengembangkan dan melaksanakan peker-

jaan sesuai rencana yang disusun dengan penuh 

tanggung-jawab, menyusun laporan dari pekerjaan 

yang dihasilkan, mampu melakukan pengemba-

ngan diri, disiplin dan mandiri. Dengan demikian, 

sikap profesional merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja pengurus pada Gabungan 

Kelompok Tani di Kabupaten Sinjai. 

2. Rumusan Masalah 

Yang menjadi masalah pokok adalah apakah 

kom-petensi sumber daya manusia terdiri dari: 

pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan sikap 

profesional berpengaruh terhadap kinerja peng-

urus dan faktor yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kinerja pengurus pada Gabungan Kelom-

pok Tani di Kabupaten Sinjai? 

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian adalah menganalisis peng-

aruh kompetensi sumber daya manusia yang terha-
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dap kinerja pengurus dan mengetahui variabel 

yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja 

pengurus pada Gabungan Kelompok Tani di Kabu-

paten Sinjai. 

Manfaat penelitian ini adalah a) Sebagai 

bahan informasi dan pertimbangan bagi Gabungan 

Kelompok Tani dalam perumusan kebijakan dalam 

meningkatkan kinerja pengurus; b) Menambah 

pengetahuan mengenai kompetensi sumber daya 

manusia terhadap peningkatan kinerja pengurus; c) 

bahan  pustaka bagi yang berminat pada masalah 

pengembangan kompetensi sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kinerja pengurus Gapoktan. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia dibagi 

atas tiga pengertian, yaitu: manajemen, sumber 

daya, dan manusia. Manajemen diartikan segala 

bentuk pengelolaan proses potensi dan penggunaan 

potensi organisasi untuk mencapai tujuan organi-

sasi. Sumber daya diartikan segala potensi yang 

dikelola, diproses, dimanfaatkan dan digunakan 

untuk menghasilkan output yang digunakan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Sedangkan manusia 

adalah bagian dari manajemen sumber daya yang 

mengelola dan menjadi pelaku utama di dalam 

serangkaian aktivitas kegiatan manajemen dan 

sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia dikemu-

kakan oleh Suyadi (2000:14) yang menguraikan 

karakteristik atau kriteria suatu profesi dalam 

kegiatan kualitas sumber daya manusia mempu-

nyai hubungan antara kompetensi dan kinerja 

sesuai tingkat pengembangan pengetahuan, kete-

rampilan, keahlian, dan sikap yang memandang: 

a. Sebagai profesi yang didalamnya terdapat sis-

tem, prinsip mengenai manajemen tertentu yang 

harus dikembangkan dan ditangani sesuai 

dengan kinerja. 

b. Sebagai status yang menjadi standar profesi 

dalam menghasilkan kinerja. 

c. Dijalankan berdasarkan kinerja yang kuat 

sesuai dengan kode etik profesi kerja. 

Sumber daya manusia merupakan satu-

satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, 

keinginan, dan kemampuan, keterampilan, penge-

tahuan, dorongan, daya dan karya. Semua potensi 

sumber daya manusia tersebut berpengaruh terha-

dap upaya organisasi dalam pencapaian tujuannya.  

2. Teori Kompetensi 

Kompetensi adalah karakteristik yang men-

dasari seseorang dan berkaitan dengan efektifitas 

kinerja individu dalam pekerjaannya (Mitriani, 

Daziel, and Fitt, 1992). Beer dan Spector (2004: 

188) dikenal dengan teori “Aset”, yang menjelas-

kan bahwa setiap pekerja dinilai sebagai aset bagi 

suatu organisasi yang saling mempengaruhi untuk 

menghasilkan kompensasi. Teori kemauan yang 

baik (goodwill) oleh Walton (2004: 163) menya-

takan bahwa sumber daya manusia merupakan 

referensi untuk mencapai kompetensi sesuai 

dengan kepentingan dalam menghasilkan hasil 

kerja untuk mencapai tujuan organisasi. 

Teori sistem model yang menyatakan bahwa 

individu sumber daya manusia sebagai model yang 

mampu berkembang dan maju sesuai kompetensi 

dalam mencapai tujuan kerja (Storryl, 2003:221). 

Selain itu teori kepentingan menyatakan setiap 

orang dalam suatu organisasi sumber daya manusia 

memiliki kepentingan untuk berprestasi sesuai 

tingkat pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan 
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sikap yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan 

organisasi McKenne (2004: 189).  

Teori kemampuan menyatakan setiap sum-

ber daya manusia memiliki kompetensi, kompe-

tensi ideal jika ditunjang oleh pengetahuan, kete-

rampilan, keahlian dan profesional dalam bersikap 

(Terry, 2005:151). Teori akses oleh Morgan 

(dalam Hasibuan, 2004: 19) dinyatakan bahwa 

setiap manusia memiliki akses pengetahuan, kema-

hiran, perjalanan hidup dan orientasi masa depan. 

Roger (dalam Alimin, 2004: 39) dengan teori sik-

lus pengembangan diri yang intinya menjelaskan 

bahwa setiap sumber daya manusia yang berkem-

bang dan maju, tidak terlepas dari adanya empat 

unsur yang saling berkaitan yaitu unsure pengeta-

huan, keterampilan, keahlian, dan sikap. 

Menurut Donald (2007: 3) dengan teori 

Window atau lazim disebut teori “Jendela”, menje-

laskan bahwa setiap pengembangan diri yang dimi-

liki manusia diamati atau dilihat dari empat sisi 

yang berbentuk jendela yaitu pengetahuan, kete-

rampilan, keahlian, dan sikap.  

3. Faktor-Faktor Kompetensi 

a. Pengetahuan 

Martopo (2004:187) mengemukakan bahwa 

pengetahuan sangat berperan penting dalam mem-

pengaruhi tingkat kemampuan penerimaan inovasi, 

adopsi dan inisiatif dalam menjalankan tugas 

pokok dan fungsinya dalam suatu organisasi kerja. 

Hasan (2003:12) mengemukakan pentingnya peng-

etahuan dalam peningkatan sumber daya manusia 

sangat diperlukan. Pengetahuan tidak terlepas dari 

tiga unsur yaitu jenjang pendidikan yang ditamati, 

latar belakang pendidikan yang dimiliki, dan disip-

lin ilmu yang ditekuni. 

Penempatan suatu posisi dalam organisasi 

kerja sangat memperhatikan peranan dari pendidi-

kan yang dimiliki oleh individu sumber daya 

manusia (Evayanti, 2002: 81). Penilaian terhadap 

pengetahuan ditentukan oleh jenjang pendidikan 

yang ditamati, later belakang pendidikan yang 

memberikan warna terhadap wawasan yang dimi-

liki serta disiplin ilmu yang ditekuni dalam meng-

embangkan bidang ilmu pengetahuan dan tekno-

logi dari pendidikan yang dimilikinya. 

b. Keterampilan 

Seorang yang terampil akan memperlihatkan 

tingkat kemandirian dalam bekerja, handal menye-

lesaikan pekerjaan dan profesional pada bidang 

ditekuni, sesuai pelatihan yang dihasilkan dari 

karya yang fundamental dengan syarat-syarat 

kualitas. Wardoyo (2005: 50) bahwa keterampilan 

adalah kemampuan dari individu sumber daya 

manusia untuk membuat, menciptakan dan meng-

aspirasikan potensi yang dimilikinya menjadi 

karya yang dapat dinilai dan diapresiasikan dalam 

berbagai kerja sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

Memahami pentingnya keterampilan dalam 

suatu organisasi, maka yang menjadi alternatif bagi 

suatu organisasi untuk terus meningkatkan produk-

tivitas pegawainya melalui pemberian peluang 

kebijakan pimpinan untuk mengikutsertakan pega-

wai mengikuti pelatihan. Mulawarman (2003: 3), 

bahwa pentingnya keterampilan bagi pegawai ada-

lah untuk meningkatkan potensi dan kompetensi 

dalam menghasilkan hasil kerja yang efisien dan 

efektif sebagai bagian dari dukungan terwujudnya 

produktivitas kerja bagi suatu organisasi.  

c. Keahlian 

Keahlian pada prinsipnya suatu aspek peng-

embangan dari tingkat penguasan seseorang yang 
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berkaitan dengan penggunaan teknologi. Pengua-

saan teknologi pada dasarnya sangat terkait dengan 

keahlian seseorang yang berkaitan dengan peng-

embangan sistem yang diterapkan dalam bidang 

keahlian kerja. Teori kemajuan Giddens (dalam 

Ritzer, 2004: 221) menyatakan bahwa individu 

atau organisasi yang ahli dalam teknologi akan 

menjadi pemimpin kemajuan peradaban.  

Teori sistem oleh Cliffsman (dalam Ritzer 

2004: 230) menyatakan keahlian teknologi meru-

pakan sistem yang bekerja sesuai dengan perintah 

menajemen yang sesuai tuntutan aktivitas manusia. 

Karyawan yang mampu menjadi karyawan yang 

handal, mandiri dan profesional, banyak tercermin 

dari kemampuan menjalankan tugas dan fungsinya 

sesuai dengan keahlian teknologi yang dimiliki, 

minimal mampu mengaplikasikan dan mengakses 

operasional komputer. 

d. Sikap profesional 

Menurut Wahid (2004:8) bahwa sikap profe-

sional adalah seseorang yang dapat merencanakan 

pekerjaan yang akan dilaksanakan mampu meng-

embangkan dan melaksanakan pekerjaan sesuai 

rencana yang disusun dengan penuh tanggung 

jawab, menyusun laporan dari pekerjaan yang 

dihasilkan, mampu melakukan pengembangan diri, 

disiplin dan mandiri.  

Tuntutan dari sikap profesional yang dimi-

liki sumber daya manusia dalam suatu organisasi 

tidak terlepas dari adanya unsur tanggung jawab, 

sehingga tanggungjawab menjadi penting untuk 

dikembangkan dan dikaji kembali sesuai dengan 

aspek penilaian kerja. Teori hasil oleh Nelson 

(2004: 85) menyatakan bahwa setiap sumber daya 

manusia yang memiliki sikap professional adalah 

yang mampu mewujudkan hasil kerja yang ber-

mutu di dalam menjamin pekerjaan tersebut mem-

berikan kepuasan untuk mengakses hasil kerjanya.  

4. Pengukuran dan Penilaian Kinerja 

Pengertian kinerja oleh Muhlis (2005:27) 

adalah hasil kerja secara kualitas, kuantitas, efisi-

ensi dan efektif yang dicapai seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tang-

gung jawab yang diberikan kepadanya. Lebih lan-

jut Dessler (2001: 73) bahwa kinerja adalah 

keseluruhan pelaksanaan aktivitas jasmaniah dan 

rohaniah yang dilakukan oleh manusia untuk men-

capai tujuan tertentu terutama yang berhubungan 

dengan kelangsungan hidupnya.  

Pengukuran kinerja dinilai berdasarkan hasil 

pencapaian kerja sesuai kuantitas, efesiensi dan 

efektivitas kerja dalam memperoleh realisasi kerja, 

baik dalam negeri maupun asing. Berikut penilaian  

kinerja diformulasikan menurut Davis (2005: 98) 

bahwa kinerja adalah kumpulan dari serangkaian 

hasil kerja menurut, kualitas, efisiensi dan efektivi-

tas kerja dalam mencapai tujuan. Formulasi terse-

but sebagai berikut: 

Performance = quantity, quality, efecient and 

effectivity 

Pengukuran kinerja dapat diukur berdas-

arkan penilaian pimpinan atas pelaksanaan peker-

jaan karyawan yang menjadi standar bagi suatu 

instansi atau departemen untuk menilai aktivitas 

yang dilakukan oleh individu sumber daya manu-

sia. Menurut Setyanto (2002:213) bahwa penguku-

ran kinerja untuk organisasi mengacu kepada hasil 

kerja yang ditunjukkan sesuai realisasi yang dica-

pai dengan membandingkan target kerja yang 

ditetapkan. Apabila melampaui target yang telah 

ditetapkan, maka hasil kerja menunjukkan kinerja 

yang tinggi. Sebaliknya, apabila realisasi kerja 
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tidak melampaui target yang ditetapkan maka 

kinerjanya rendah. 

Penilaian kinerja pada prinsipnya mencakup 

baik aspek kualitatif maupun kuantitatif dari 

pelaksanaan pekerjaan. Ada beberapa alasan untuk 

menilai kinerja, yaitu penilaian memberikan infor-

masi tentang dapat dilakukannya promosi dan 

penetapan gaji dan penilaian member satu peluang 

bagi pimpinan dan bawahan untuk meninjau 

perilaku yang berhubungan dengan kerja bawahan.  

Semua organisasi memiliki sarana formal 

dan informal untuk menilai kinerja karyawannya. 

Penilaian kinerja dapat didefinisikan sebagai pro-

sedur apa saja yang meliputi: (1) penetapan standar 

kerja, (2) penilaian kinerja actual karyawan dalam 

hubungan dengan standar-standar ini, (3) membe-

rikan umpan balik kepada karyawan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kinerja atau terus berkinerja 

yang lebih tinggi. 

Simamora (2001: 423) menjelaskan bahwa 

tujuan pokok sistem penilaian kualitas kinerja 

adalah menghasilkan informasi yang akurat ten-

tang perilaku dan kinerja anggota-anggota organi-

sasi. Semakin akurat informasi yang dihasilkan 

oleh sistem penilaian kualitas kinerja, semakin 

besar potensi nilainya bagi organisasi. Menurut 

Rivai (2006: 311) bahwa penialaian kinerja dida-

sarkan pada dua alasan pokok, yaitu: 

1) Manajer memerlukan evaluasi yang obyektif 

terhadap kinerja individu pada masa lalu  

yang digunakan untuk membuat keputusan 

di masa akan datang. 

2) Manajer memerlukan alat yang memungkin-

kan untuk membantu karyawannya memper-

baiki kinerjanya, merencanakan pekerjaan, 

mengembangkan kemampuan dan keteram-

pilan untuk mengembangkan karier dan 

memperkuat kualitas hubungan antar mana-

jer dengan karyawannya. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

Faktor-faktor yang mempengaruhi penca-

paian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) 

dan faktor motivasi (motivation). Pendapat Keith 

Davis (dalam Mangkunegara, 2005: 13) merumus-

kan bahwa:  

Human performance = Ability x Motivation 

Motivation = Attitude x Situation 

Ability = Knowledge x Skill. 

Adapun uraian tersebut akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Faktor kemampuan (ability) terdiri dari kemam-

puan potensi (IQ) dan kemampuan reality 

(knowledge + skill). Artinya, yang memiliki IQ 

di atas rata-rata apalagi IQ superior, very 

superior, gifted dan genius dengan pendidikan 

yang memadai untuk jabatannya dan terampil 

dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka 

akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal. 

b. Faktor motivasi (motivation) diartikan suatu 

sikap pimpinan dan karyawan terhadap situasi 

kerja di lingkungan organisasinya. Mereka yang 

bersikap positif (pro) terhadap situasi kerjanya 

akan menunjukkan motivasi kerja tinggi.  

Menurut Mangkunegara (2005: 4), bahwa 

kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 

a. Individual yang terdiri dari kemampuan dan 

keahlian, latar belakang; dan demografi. 

b. Psikologis yang terdiri dari persepsi, attitude, 

personality, pembelajaran, dan motivasi 

c. Organisasi yang terdiri dari sumber daya, 

kepemimpinan, penghargaan, struktur; dan job 

design. 
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C. KERANGKA KONSEPTUAL DAN 

HIPOTESIS 

1. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian di bagian sebelumnya, 

maka dapat dinyatakan dalam skema kerangka 

konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Skema Kerangka Konseptual 

2. Hipotesis 

a. Kompetensi sumber daya manusia yang terdiri 

dari: pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan 

sikap profesional berpengaruh signifikan terha-

dap kinerja pengurus pada Gabungan Kelom-

pok Tani di Kabupaten Sinjai. 

b. Variabel pengetahuan mempunyai pengaruh 

dominan terhadap kinerja pengurus pada Gabu-

ngan Kelompok Tani di Kabupaten Sinjai. 

D. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pen-

dekatan kuantitatif yang bersifat survei dengan 

menganalisis fakta dan data-data yang diperlukan. 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sinjai tepat-

nya pada beberapa Gabungan Kelompok Tani 

(Gapoktan). Sedangkan waktu yang dibutuhkan 

untuk melakukan penelitian ini yaitu selama lebih 

kurang 2 bulan yaitu Pebruari sampai April 2016. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam pene-

litian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah a) Dinas 

Pertanian Kabupaten Sinjai; b) Badan Pelaksana 

Penyuluh  Pertanian Kabupaten  Sinjai; c) Penyelia 

Mitra Tani (PMT) Kabupaten Sinjai; d) Gapoktan 

Kabupaten Sinjai; e) Responden dan informan, 

termasuk pengurus Gapoktan Kabupaten Sinjai. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian  ini,  penulis mengadakan peneli-

tian dengan pengumpulan data sebagai berikut: a) 

Wawancara (interview); b) Observasi (observa-

tion); c) Kuesioner (questioner); d) Dokumentasi. 

4. Populasi dan Sampel 

Seluruh Gapoktan di Kabupaten Sinjai yang 

berjumlah 80 Gapoktan, sampel dalam penelitian 

ditentukan sebanyak 2 orang tiap Gapoktan dengan 

menggunakan metode purposive sampling, sehi-

ngga diperoleh 80 Gapoktan x 2 orang = 160 

orang. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian 

sebanyak 160 orang ditentukan secara sengaja.    

5. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas dilakukan dengan beberapa 

langkah, antara lain: 1) Mendefinisikan secara ope-

rasional konsep yang akan diukur; 2) Melakukan 

uji coba skala pengukuran dengan menggunakan 

responden; 3) Mempersiapkan tabel jawaban: 4) 

Menghitung korelasi bivariate dengan mengguna-

kan program SPSS 15 for windows. 

Uji reliabilitas sangat ditentukan dengan 

koefisien Cronbach’s Alpha dengan mensyaratkan 

suatu instrument yang reliable jika memiliki 

koefisien Cronbach’s Alpha di atas 0,60. 
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6. Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui 

normalitas distribusi data dilakukan dengan meli-

hat nilai residual pada model regresi yang akan 

diuji. Uji multikolinearitas bertujuan menguji apa-

kah model regresi ditemukan adanya korelasi 

bebas. Uji heterokedastisitas dilakukan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi keti-

daksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. 

7. Metode Analisis Data 

a. Analisis deskriptif digunakan untuk mengurai-

kan secara deskriptif karakteristik responden 

dan variabel-variabel penelitian melalui distri-

busi frekuensi, rata-rata dan persentase. 

b. Analisis regresi linear berganda dalam peneli-

tian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia yang terdiri 

dari: pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan 

sikap profesional terhadap kinierja pengurus. 

Adapun rumus yang digunakan adalah:  

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3  + b4X4  + ei 

Dimana:Y   =  Kinerja pengurus  

 X1  =  Pengetahuan 

 X2 =  Keterampilan 

 X3  =  Keahlian 

 X4 =  Sikap profesional 

 b0  =  Konstanta  

 b1, b2, b3, b4 = Besarnya koefisien regresi (parameter) 

ei  =  Faktor keselahan (error). 

E. HASIL PENELITIAN DANP EMBAHASAN 

1. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Kinerja pengurus Gapoktan (Y) 

Distribusi responden tentang kinerja pengu-

rus Gapoktan di Kabupaten Sinjai dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 1. Deskripsi Variabel Kinerja Pengurus 

Gapoktan di Kab. Sinjai, 2016 

Indikator 

Frekuensi Jawaban Responden 

/ (%) 
Mean 

1 2 3 4 5  

kualitas hasil kerja 

sesuai dengan standar 

kualitas 

- - 
12 

(7,5) 

24 

(15,0) 

124 

(77,5

) 

4,70 

bertanggungjawab 

terhadap tugas yang 

diberikan 

- - 
6 

(3,8) 

37 

(23,1) 

117 

(73,1

) 

4,69 

melaksanakan tugas 

sesuai kebijakan yang 

ada 

- - 
21 

(13,1) 

47 

(29,4) 

92 

(57,5

) 

4,44 

cermat dalam 

melakukan pekerjaan 
- - 

20 

(12,5) 

97 

(60,6) 

43 

(26,9

) 

4,14 

Sumber:  Data Primer Setelah Diolah 

Indikator yang memberikan nilai rata-rata 

tertinggi dalam membentuk variabel kinerja pengu-

rus adalah indikator kualitas hasil kerja sesuai 

dengan standar kualitas, yang pada umumnya dita-

nggapi setuju hingga sangat setuju oleh responden 

dengan proporsi keduanya sebesar 92,5%. Artinya 

responden menganggap kualitas hasil kerjanya 

sudah sesuai dengan standar kualitas yang telah 

ditetapkan. 

b. Pengetahuan (X1) 

Distribusi frekuensi tanggapan responden 

tentang pengetahuan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Variabel Pengetahuan Pengu-

rus Gapoktan di Kabupaten Sinjai, 2016 

Indikator 

Frekuensi Jawaban 

Responden/(%) 
Mean 

1 2 3 4 5  

pekejraan sesuai 

dengan jenjang 

pendidikan 

 

- 

 

- 

 

7 

(4,4) 

 

37 

(23,1) 

 

116 

(72,5) 
4,68 

pengetahuan 

membantu 

penyelesaian 

pekerjaan 

- - 
7 

(4,4) 
55 

(34,4) 
98 

(61,2) 
4,57 

pengetahuan 

mendorong ide-ide 

inovatif 

- - 
18 

(11,2) 

58 

(36,2) 

84 

(52,5) 
4,41 

pengetahuan 

menambah percaya 

diri 

- - 
3 

(1,9) 

29 

(18,1) 

128 

(80,0) 
4,78 

Sumber:  Data Primer Setelah Diolah  
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Indikator pengetahuan menambah percaya 

diri yang pada umumnya ditanggapi setuju hingga 

sangat setuju oleh responden dengan proporsi 

keduanya sebesar 95,6%. Artinya responden meng-

anggap pengetahuan dapat menambah percaya diri 

sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik.  

c. Variabel Keterampilan (X2) 

Distribusi frekuensi tanggapan responden 

tentang keterampilan pengurus Gapoktan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Deskripsi Variabel Keterampilan Pengu-

rus Gapoktan di Kabupaten Sinjai, 2016 

Indikator 

Frekuensi Jawaban 

Responden / (%) 
Mean 

1 2 3 4 5  

Pengurus memiliki 

wawasan yang 

luas tentang 

bidangnya 

 

- 

 

- 

 

7 

(4,4) 

 

44 

(27,5) 

 

109 

(68,1) 4,64 

keterampilan yang 

dimiliki 

menambah 

kecakapan 

pengurus 

- - 
12 

(7,5) 

45 

(28,1) 

103 

(64,4) 
4,57 

keterampilan yang 

dimiliki 

mempercepat 

penyelesaian tugas 

dengan baik 

- - 

22 

(13,8

) 

51 

(31,9) 

87 

(54,4) 
4,41 

keterampilan yang 

dimiliki 

menambah 

keuletan dalam 

pelaksanaan tugas 

- - 

26 

(16,2

) 

41 

(25,6) 

93 

(58,1) 
4,42 

Sumber:  Data Primer Setelah Diolah 

Indikator pengurus memiliki wawasan yang 

luas tentang bidangnya, yang pada umumnya 

ditanggapi setuju hingga sangat setuju oleh res-

ponden dengan proporsi keduanya sebesar 95,6%. 

Artinya responden menganggap pengurus sudah 

memiliki wawasan yang luas tentang bidangnya 

termasuk mengelola Gapoktan sesuai kepentingan 

para anggotanya. 

 

d. Variabel Keahlian (X3) 

Distribusi frekuensi tanggapan responden 

tentang keahlian pengurus Gapoktan di Kabupaten 

Sinjai tahun 2016, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Deskripsi Variabel Keahlian Pengurus 

Gapoktan di Kabupaten Sinjai, 2016 

Indikator 

Frekuensi Jawaban 

Responden / (%) 
Mean 

1 2 3 4 5  

pengurus 

memiliki keahlian 

di bidang 

pelaksanaan tugas 

- - 
10 

(6,2) 

47 

(29,4) 

103 

(64,4) 
4,58 

pengurus mampu 

pengadopsi 

teknologi baru 

- - 
4 

(2,5) 

61 

(38,1) 

95 

(59,4) 
4,57 

Pengurus 

menguasai bidang 

kerja yang 

ditekuninya 

- - 
16 

(10,0) 

60 

(37,5) 

84 

(52,5) 
4,42 

Pengurus suka 

menyelesaikan 

tugas yang 

menantang 

- - 
25 

(15,6) 

34 

(21,2) 

101 

(63,1) 
4,48 

Sumber:  Data Primer Setelah Diolah 

Indikator pengurus memiliki keahlian dalam 

bidang pelaksanaan tugas, yang pada umumnya 

ditanggapi setuju hingga sangat setuju oleh res-

ponden dengan proporsi keduanya sebesar 93,8%. 

Artinya responden menganggap pengurus sudah 

memiliki keahlian dalam bidang pelaksanaan tugas 

sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik. Sedangkan indikator lain-nya memperlihat-

kan nilai rata-rata yang relatif lebih rendah. 

e. Variabel Sikap Profesional (X4) 

Distribusi frekuensi tanggapan responden 

tentang sikap profesional pengurus  Gapoktan  di 

Kab. Sinjai tahun 2016, dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 5. Deskripsi Variabel Sikap Profesional 

Pengurus Gapoktan di Kabupaten 

Sinjai, 2016 

Indikator 

Frekuensi Jawaban 

Responden / (%) 
Mean 

1 2 3 4 5  

kesesuaian 

perilaku dengan 

perencanaan akan 

menambah sikap 

professional 

- - 
2 

(1,2) 

51 

(31,9) 

107 

(66,9) 
4,66 

kesesuaian 

implementasi 

kerja dengan 

perencanaan kerja 

- - 
3 

(1,9) 
38 

(23,8) 
119 

(74,4) 
4,72 

kejelasan batasan 

kerja membuat 

pengurus bekerja 

dengan 

profesional 

- - 
3 

(1,9) 

56 

(35,0) 

101 

(63,1) 
4,61 

aktualisasi 

pengurus atas 

hasil kerja yang 

telah dicapai 

- - 
16 

(10,0) 

54 

(33,8) 

90 

(56,2) 
4,46 

Sumber:  Data Primer Setelah Diolah 

Indikator kesesuaian implementasi kerja 

dengan perencanaan kerja, yang pada umumnya 

ditanggapi setuju hingga sangat setuju oleh respon-

den dengan proporsi keduanya sebesar 98,8%. 

Artinya responden menganggap ada kesesuaian 

implementasi kerja dengan perencanaan kerja 

sehingga menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat 

ketepatan dan kecermatan dari sebuah instrumen 

penelitian dalam fungsi ukurnya mengukur item-

item pernyataan yang dibuat. Hasil uji validitas 

dari setiap item pernyataan variabel dalam peneli-

tian ini, dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Item 

Corrected 
Item  

Total 

Correlation 

r-Product 

Moment 

r-tabel 

Keterangan 

Kinerja pengurus   

Gapoktan (Y) 

1 0,814 0,159 Valid 

2 0,798 0,159 Valid 

3 0,871 0,159 Valid 

4 0,720 0,159 Valid 

Pengetahuan 

(X1) 

1 0,762 0,159 Valid 

2 0,801 0,159 Valid 

3 0,897 0,159 Valid 

4 0,815 0,159 Valid 

Keterampilan 

(X2) 

1 0,804 0,159 Valid 

2 0,786 0,159 Valid 

3 0,817 0,159 Valid 

4 0,894 0,159 Valid 

Keahlian (X3) 

1 0,780 0,159 Valid 

2 0,805 0,159 Valid 

3 0,809 0,159 Valid 

4 0,882 0,159 Valid 

Sikap 

Profesional  (X4) 

1 0,758 0,159 Valid 

2 0,769 0,159 Valid 

3 0,790 0,159 Valid 

4 0,791 0,159 Valid 

Sumber:  Hasil Penelitian, 2016  

Nilai r hitung dari 20 item pernyataan berada 

antara 0,720 sampai 0,897, dimana nilai r hitung > 

nilai r tabel, untuk n = 160 pada taraf α 0,05 dipe-

roleh r tabel = 0,159.  Artinya semua butir pernya-

taan pada kuisioner adalah valid atau mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuisioner tersebut, sehingga dapat digunakan untuk 

analisis selanjutnya.  

Variabel kinerja pengurus diperoleh nilai 

Corrected Item Total Correlation (r-hitung) antara 

r hitung > r tabel 0,159. Artinya, setiap butir 

pernyataan variabel kinerja adalah valid. Variabel 

pengetahuan diperoleh nilai Corrected Item Total 

Correlation (r-hitung) antara r hitung > r tabel 

0,159. Artinya setiap butir pernyataan dari variabel 

pengetahuan adalah valid. 

Variabel keterampilan diperoleh nilai 

Corrected Item Total Correlation (r-hitung) antara 

r hitung > r tabel 0,159. Artinya, setiap butir 

pernyataan dari variabel keterampilan adalah valid. 

Variabel keahlian diperoleh nilai Corrected Item 

Total Correlation (r-hitung) antara r hitung > r 

tabel 0,159. Hal ini berarti setiap butir pernyataan 

dari variabel materi keahlian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah valid. 
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Variabel sikap profesional diperoleh nilai 

Corrected Item Total Correlation (r-hitung) antara 

r hitung > r tabel 0,159. Hal ini berarti setiap butir 

pernyataan dari variabel sikap profesional yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai Cronbach Alpha, dimana item 

pernyataan pada kuesioner memiliki nilai 

Cronbach Alpha > nilai kritis r-tabel Product 

Moment pada tingkat kepercayaan 95 %. Dapat 

dikatakan bahwa item pernyataan dari cerminan 

setiap variabel dalam penelitian ini keberadaannya 

pada instrumen penelitian dinyatakan reliabel.  

Adapun uji reliabilitas dari setiap variabel 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas  Instrumen Penelitian 

Variabel Item 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

r-Product 

Moment 

r-tabel 

Ket 

Kinerja 

pengurus   

Gapoktan 

(Y) 

1 0,974 0,159 Reliabel 

2 0,974 0,159 Reliabel 

3 0,973 0,159 Reliabel 

4 0,975 0,159 Reliabel 

Pengetahuan 

(X1) 

1 0,974 0,159 Reliabel 

2 0,974 0,159 Reliabel 

3 0,973 0,159 Reliabel 

4 0,974 0,159 Reliabel 

Keterampilan 

(X2) 

1 0,974 0,159 Reliabel 

2 0,974 0,159 Reliabel 

3 0,974 0,159 Reliabel 

4 0,973 0,159 Reliabel 

Keahlian 

(X3) 

1 0,974 0,159 Reliabel 

2 0,974 0,159 Reliabel 

3 0,974 0,159 Reliabel 

4 0,973 0,159 Reliabel 

Sikap 

Profesional  

(X4) 

1 0,974 0,159 Reliabel 

2 0,974 0,159 Reliabel 

3 0,974 0,159 Reliabel 

4 0,974 0,159 Reliabel 

Sumber:  Hasil Penelitian, 2016 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua 

variabel penelitian adalah reliabel, karena 

diperoleh nilai Cronbach’s alpha (r hitung) dari 20 

butir pernyataan berada antara 0,973 sampai 0,975, 

dimana nilai r hitung > nilai r tabel 0,159. Hal ini 

berarti setiap butir pernyataan dari variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel 

sehingga terjamin konsistensinya dalam mengukur 

pengaruh variabel pengetahuan, keterampilan, 

keahlian, dan sikap profesional terhadap kinerja 

pengurus Gapoktan di Kabupaten Sinjai. 

Nilai Cronbach Alpha dari keseluruhan butir 

pernyataan dalam instrumen penelitian diperoleh 

sebesar 0,975 yang menunjukkan tingkat konsis-

tensi dari keseluruhan instrumen penelitian yang 

digunakan adalah sebesar 97,5%. Artinya apabila 

kuesioner dalam penelitian ini akan digunakan 

secara berulang-ulang pada populasi akan member-

kan nilai objektifitas, stabilitas, akurasi dan konsis-

tensi yang tinggi untuk mengukur pengaruh varia-

bel pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan sikap 

profesional terhadap kinerja pengurus Gapoktan di 

Kabupaten Sinjai. 

3. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian grafis norma-

litas dalam penelitian ini menunjukkan sebaran 

titik pada grafis normalitas berada sepanjang garis 

diagonal, dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 
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b. Uji Multikolinearitas 

Keberadaan multikolinearitas dapat dilihat 

melalui nilai VIF (Variance Inflation Factors) atau 

nilai toleransinya, yakni apabila nilai VIF > 10 

atau secara kebalikannya dengan melihat nilai 

toleransinya < 0,1. Adapun hasil perhitungan nilai 

VIF atau toleransi yang dilakukan untuk regresi 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 0,131 7,636 

X2 0,104 9,653 

X3 0,216 4,639 

X4 0,165 6,069 

a. Dependent 

Variable: Y 

Sumber: Hasil Analisis, 2016 

Tabel 8 menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai VIF yang < 10 dan nilai toleransinya  

yang > 0,1. Ini menunjukkan bahwa indikasi kebe-

radaan multikolinearitas di persamaan yang dilaku-

kan tidak terbukti atau tidak terdapat multikolinea-

ritas dalam persamaan yang dilakukan antar varia-

bel bebas dapat dittoleransi sehingga tidak akan 

mengganggu hasil regresi. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik 

dalam hal ini uji heterokedastisitas menunjukkan 

bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

garis nol secara acak. Berarti model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan 

adanya heterokedastisitas, melainkan homokedas-

tisitas sehingga tidak menghasilkan parameter bias 

yang menyebabkan kesalahan dalam perlakuan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada berikut ini. 

 

                    

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Hasil Uji Heterokedastisitas 

4. Pengujian Hipotesis Penelitian 

a. Pengujian Hipotesis secara Simultan  

Adapun hasil pengujian secara simultan, 

untuk melihat pengaruh pengetahuan, keterampi-

lan, keahlian, dan sikap profesional terhadap 

kinerja pengurus Gabungan Kelompok Tani di 

Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9.  Pengujian Secara Serempak (Uji F) 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 36.594 4 9.148 265.839 .000
a
 

Residual 5.334 155 .034   

Total 41.928 159    

a. Predictors: (Constant), X4, 

X3, X1, X2 
   

b. Dependent 

Variable: Y 

    

Sumber:  Hasil Analisis Data, 2016 

Tabel 9 di atas dapat disimpulkan bahwa 

secara serempak variabel pengetahuan, keterampi-

lan, keahlian, dan sikap profesional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus 

Gapoktan di Kabupaten Sinjai. 

Pengujian koefisien determinasi (R
2
) diguna-

kan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

dari seluruh variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Perolehan nilai R
2
 dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 
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Tabel 10. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary
b
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .934
a
 .873 .869 .18551 1.939 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2  

b. Depend ent Variable: Y   

Sumber: Hasil Analisis Data, 2016 

Dapat dijelaskan bahwa besarnya koefisien 

determinasi (R
2
) adalah 0,873. Angka koefisien 

determinasi ini menyatakan bahwa besarnya peng-

aruh variabel pengetahuan, keterampilan, keahlian, 

dan sikap profesional terhadap kinerja pengurus 

Gabungan Kelompok Tani di Kabupaten Sinjai 

adalah sebesar 87,3%, sedangkan sisanya sebesar 

12,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

b. Pengujian Hipotesis secara Parsial  

Adapun hasil pengujian secara parsial untuk 

melihat pengaruh secara individu variabel pengeta-

huan, keterampilan, keahlian, dan sikap profesional 

terhadap kinerja pengurus Gapoktan di Kabupaten 

Sinjai dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Pengujian secara Parsial (Uji-t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) .186 .159  1.176 .241 

X1 .315 .081 .316 3.871 .000 

X2 .286 .080 .307 3.562 .000 

X3 .180 .055 .202 3.282 .001 

X4 .166 .078 .151 2.134 .034 

a. Dependent Variable: Y    

Sumber: Data Diolah, 2016 

Tabel 11 menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan sikap 

profesional berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja pengurus Gapoktan di Kabupaten 

Sinjai. Selanjutnya pada Tabel 11, dapat pula dike-

tahui hasil persamaan regresi linier berganda dari 

model penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3  + b4X4  + e 

Y = 0,186 + 0,315 X1 + 0,286 X2 + 0,180 X3 + 

0,166 X4  

Selanjutnya, hubungan fungsional variabel 

bebas Xi dan variabel terikat Y dilihat dari 

koefisien standardized beta, diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

ZY = 0,316 X1 + 0,307 X2 + 0,202 X3 + 0,151 X4  

Dapat diketahui bahwa dari keempat varia-

bel yang signifikan tersebut, ternyata variabel 

pengetahuan yang mempunyai pengaruh dominan 

dalam meningkatkan kinerja pengurus Gapoktan di 

Kabupaten Sinjai, karena diperoleh angka beta atau 

standardized coefficient yaitu 0,316 atau 31,6 

persen lebih besar dari variabel lainnya. 

5. Pembahasan 

Hasil pengujian secara simultan maupun 

parsial menunjukkan variabel pengetahuan, kete-

rampilan, keahlian, dan sikap profesional berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pengurus Gapoktan di Kabupaten Sinjai. Dari 

keempat variabel bebas yang berpengaruh signifi-

kan, ternyata variabel pengetahuan yang dominan 

pengaruhnya terhadap kinerja pengurus Gapoktan. 

a. Pengaruh pengetahuan terhadap kinerja 

pengurus Gapoktan 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel pengetahuan berpengaruh positif 

dan signifikan, hal ini mengindikasikan ada hubu-

ngan yang searah antara pengetahuan dengan 

kinerja pengurus Gapoktan. dalam arti jika terjadi 

peningkatan pengetahuan maka kinerja pengurus 
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Gapoktan juga akan meningkat. Variabel pengeta-

huan memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pengurus Gapoktan dan menempati urutan 

pertama dari variabel bebas yang telah diuji. 

Karena itu, variabel pengetahuan merupakan salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

pengurus Gapoktan, sehingga perlu dipertahankan, 

namun tetap memaksimalkan indikator yang mem-

berikan proporsi terendah agar dapat meningkatkan 

kinerja pengurus Gapoktan di Kabupaten Sinjai.  

Adanya pengaruh signifikan variabel penge-

tahuan terhadap kinerja pengurus Gapoktan sangat 

ditentukan besarnya peran dari setiap indikator 

yang membentuknya, yakni: (1) indikator pekej-

raan sesuai dengan jenjang pendidikan; (2) penge-

tahuan membantu penyelesaian pekerjaan; (3) 

pengetahuan mendorong ide-ide inovatif; dan (4) 

pengetahuan menambah percaya diri. Dari keempat 

butir indikator tersebut, maka indikator yang 

dominan dalam membentuk variabel pengetahuan 

adalah indikator pengetahuan menambah percaya 

diri, artinya pengetahuan yang dimiliki pengurus 

dapat menambah percaya diri sehingga dapat 

bekerja dengan baik.  

Kemudian diikuti indikator pekerjaan sesuai 

dengan jenjang pendidikan, indikator pengetahuan 

membantu penyelesaian pekerjaan, dan penge-

tahuan mendorong ide-ide inovatif, dimana ketiga 

indikator yang memberikan nilai rata-rata relatif 

rendah masih perlu ditingkatkan guna membentuk 

variabel pengetahuan, sehingga dapat meningkat-

kan kinerja pengurus Gapoktan di Kabupaten 

Sinjai di masa akan datang. 

Jadi, pengaruh signifikan variabel pengeta-

huan terhadap kinerja pengurus disebabkan karena 

pengetahuan yang dimiliki responden dapat 

menambah rasa percaya diri, yang juga ditunjang 

oleh pekerjaan yang sesuai jenjang pendidikan 

pengurus, sehingga pengetahuan pengurus tersebut 

dapat membantu penyelesaian pekerjaan dengan 

baik, serta mampu mendorong ide-ide inovatif 

pengurus dalam mengembangkan dan mengelola 

Gapoktan dengan baik yang dapat mensejahterakan 

seluruh anggota kelompoknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Martopo (2004:287) 

bahwa pengetahuan sangat berperan penting dalam 

mempengaruhi tingkat kemampuan penerimaan 

inovasi, adopsi dan inisiatif pegawai dalam meni-

ngkatkan kinerjanya. Oleh karena itu, pengetahuan 

menjadi syarat mutlak untuk  diperhatikan, karena 

menjadi tolak ukur dalam meningkatkan pengem-

bangan kompetensi sumber daya manusia. Bukti 

empiris yang mengaitkan pengetahuan dengan 

kinerja individu menunjukkan hasil yang konsisten 

dengan studi ini, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Sulaeman (2007) dan Zulkifli (2008), bahwa 

pengetahuan memberikan pengaruh dominan terha-

dap kinerja pegawai. Dengan demikian, temuan 

empirik yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengeta-

huan dengan kinerja pengurus.  

Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Implikasi dari hasil penelitian 

ini atas ilmu pengetahuan yang didukung oleh 

kajian empiris (penelitian terdahulu) memberikan 

hasil yang sama yaitu pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pengurus. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian lanjutan. Teori-teori tentang kom-

petensi pengetahuan dan kinerja pengurus berlaku 

atau terbukti. 
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b. Pengaruh keterampilan terhadap kinerja 

pengurus Gapoktan 

Keterampilan adalah suatu bentuk pengem-

bangan pengurus Gapoktan untuk mampu terampil 

dalam bidang kerja. Selanjutnya hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan bahwa variabel kete-

rampilan berpengaruh positif dan signifikan terha-

dap kinerja pengurus Gapoktan di Kabupaten 

Sinjai. Hal ini mengindikasikan ada hubungan 

yang searah antara keterampilan dengan kinerja 

pengurus Gapoktan, dalam arti jika terjadi pening-

katan keterampilan maka kinerja pengurus Gapok-

tan juga akan meningkat.  

Variabel keterampilan memberikan penga-

ruh signifikan terhadap kinerja pengurus Gapoktan 

dan menempati urutan kedua dari variabel bebas 

yang telah diuji. Karena itu, variabel keterampilan 

merupakan salah satu faktor yang mendukung 

peningkatan kinerja pengurus Gapoktan, sehingga 

perlu ditingkatkan dengan tetap memaksimalkan 

indikator yang memberikan proporsi terendah agar 

dapat meningkatkan kinerja pengurus Gapoktan di 

Kabupaten Sinjai.  

Adanya pengaruh signifikan variabel kete-

rampilan terhadap kinerja pengurus Gapoktan 

sangat ditentukan oleh indikator yang membentuk-

nya, yaitu: (1) pengurus memiliki wawasan yang 

luas tentang bidangnya, (2) keterampilan pengurus 

menambah kecakapan dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang sulit, (3) keterampilan pengurus 

mempercepat penyelesaian tugas dengan baik, dan 

(4) Keterampilan pengurus menambah keuletan 

dalam pelaksanaan tugas. Dari keempat butir 

indikator tersebut, maka indikator yang dominan 

dalam membentuk variabel keterampilan adalah 

indikator pengurus memiliki wawasan yang luas 

tentang bidangnya, artinya pengurus sudah memi-

liki wawasan yang luas tentang bidangnya sehi-

ngga mampu bekerja dengan baik. Kemudian 

diikuti indikator keterampilan yang di miliki dapat 

menambah kecakapan pengurus, indikator kete-

rampilan pengurus dapat menambah keuletan 

dalam bekerja, dan indikator keterampilan pengu-

rus dapat mempercepat penyelesaian tugas, dimana 

ketiga indikator yang memberikan nilai rata-rata 

relatif rendah masih perlu ditingkatkan guna mem-

bentuk variabel keterampilan agar dapat mening-

katkan kinerja pengurus Gapoktan di Kab. Sinjai. 

Jadi, pengaruh signifikan variabel keteram-

pilan terhadap kinerja pengurus disebabkan karena 

pengurus memiliki wawasan yang luas tentang 

bidangnya sehingga dapat menambah kecakapan 

pengurus dan menambah keuletan pengurus dalam 

bekerja, sehingga pengurus dapat mempercepat 

penyelesaian tugas yang menjadi tanggungjawab, 

termasuk mengembangkan dan mengelola Gapok-

tan dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan seluruh anggota kelompoknya. 

Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Wardoyo (2005:50), keterampilan adalah kemam-

puan dari individu untuk membuat, menciptakan 

dan mengaspirasikan potensi yang dimilikinya 

menjadi suatu karya yang dapat dinilai dan diapre-

siasikan dalam berbagai aktivitas kerja sesuai 

tujuan yang ingin dicapai. Jadi, fungsi keterampil-

an adalah untuk mening-katkan potensi dan 

kompetensi individu sumber daya manusia menca-

pai tujuan organisasi atau sebagai upaya dalam 

rangka meningkatkan kinerja individu. 

Bukti empiris yang mengaitkan keterampi-

lan dengan kinerja individu menunjukkan hasil 

yang konsisten dengan studi ini, seperti penelitian 
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yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan (2006); 

Sulaeman (2007); dan Zulkifli (2008), bahwa kete-

rampilan memberikan pengaruh signifikan terha-

dap kinerja pegawai. Dengan demikian, temuan 

empirik yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang signifikan antara keteram-

pilan dengan kinerja pengurus.  

Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Implikasi dari hasil penelitian 

ini atas ilmu pengetahuan yang didukung oleh 

kajian empiris memberikan hasil yang sama yaitu 

keterampilan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pengurus. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan. 

Teori-teori tentang kompetensi keterampilan dan 

kinerja pengurus berlaku atau terbukti. 

c. Pengaruh keahlian terhadap kinerja pengu-

rus Gapoktan 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel keahlian berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pengurus Gapoktan di 

Kabupaten Sinjai. Hal ini mengindikasikan ada 

hubungan yang searah antara keahlian dengan 

kinerja pengurus Gapoktan, dalam arti jika terjadi 

peningkatan keahlian maka kinerja pengurus 

Gapoktan juga akan meningkat.  

Variabel keahlian memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pengurus Gapoktan dan 

menempati urutan ketiga dari variabel bebas yang 

telah diuji. Karena itu, variabel keahlian merupa-

kan salah satu faktor yang mendukung peningkatan 

kinerja pengurus Gapoktan, sehingga perlu diting-

katkan dengan memaksimalkan indikator yang 

memberikan proporsi terendah agar dapat mening-

katkan kinerja pengurus Gapoktan di Kabupaten 

Sinjai.  

Adanya pengaruh signifikan variabel keah-

lian terhadap kinerja pengurus Gapoktan sangat 

ditentukan oleh indikator yang membentuknya, 

yaitu: (1) pengurus memiliki keahlian di bidang 

pelaksanaan tugas, (2) pengurus mampu penga-

dopsi teknologi baru, (3) pengurus menguasai 

bidang kerja yang ditekuninya, dan (4) pengurus 

suka menyelesaikan tugas yang menantang. Dari 

keempat butir indikator tersebut, maka indikator 

yang dominan dalam membentuk variabel keahlian 

adalah indikator pengurus memiliki keahlian di 

bidang pelaksanaan tugas, artinya responden 

menganggap pengurus memiliki keahlian di bidang 

pelaksanaan tugas. Kemudian diikuti indikator 

pengurus mampu pengadopsi teknologi baru, 

indikator pengurus suka menyelesaikan tugas yang 

lebih menantang, dan indikator pengurus mengu-

asai bidang kerja yang ditekuninya, dimana ketiga 

indikator    yang memberikan nilai rata-rata relatif 

rendah tersebut masih perlu ditingkatkan guna 

membentuk variabel keahlian dalam meningkatkan 

kinerja pengurus Gapoktan di Kabupaten Sinjai. 

Jadi, pengaruh signifikan variabel keahlian 

terhadap kinerja pengurus disebabkan karena 

pengurus memiliki keahlian di bidang pelaksanaan 

tugas dan mampu pengadopsi teknologi baru, sehi-

ngga pengurus dapat menyelesaikan tugas yang 

lebih menantang karena menguasai bidang kerja 

yang ditekuninya. Dengan demikian, pengurus 

mampu mengembangkan dan mengelola Gapoktan 

dengan baik sehingga dapat meningkatkan kesejah-

teraan seluruh anggota kelompoknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Wardoyo (2005: 53) 

bahwa keahlian pada prinsipnya suatu aspek 

pengembangan dari tingkat penguasan seseorang 
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yang berkaitan dengan penguasaan teknologi untuk 

pengembangan sistem yang diterapkan dalam 

bidang keahlian kerja seseorang. Keahlian tekno-

logi merupakan suatu sarana dalam memajukan 

kualitas sumber daya manusia, sesuai kemampuan 

melakukan transformasi teknologi, yang menjadi 

aset investasi individu yang mampu menguasai 

Iptek dan menjadi inovasi bagi perkembangan 

dunia pendidikan dan teknologi.  Oleh karena itu, 

keahlian menjadi syarat mutlak untuk diperhatikan 

karena menjadi tolak ukur peningkatan  kompe-

tensi sumber daya manusia. 

Bukti empiris yang mengaitkan keahlian 

dengan kinerja individu menunjukkan hasil yang 

konsisten dengan studi ini, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Sulaeman (2007) dan Zulkifli 

(2008), bahwa keahlian memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demi-

kian, temuan empirik yang dihasilkan dari peneli-

tian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan 

antara keahlian dengan kinerja pengurus.  

Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Implikasi dari hasil penelitian 

ini atas ilmu pengetahuan yang didukung oleh 

kajian empiris memberikan hasil yang sama yaitu 

keahlian berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pengurus. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan. Teori-

teori tentang kompetensi keahlian dan kinerja 

pengurus berlaku atau terbukti. 

d. Pengaruh sikap profesional terhadap kinerja 

pengurus Gapoktan 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel sikap profesional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus 

Gapoktan di Kabupaten Sinjai. Hal ini mengindi-

kasikan ada hubungan yang searah dalam arti jika 

sikap profesional baik, maka kinerja pengurus 

Gapoktan juga meningkat.  

Variabel sikap profesional memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pengurus 

Gapoktan dan menempati urutan keempat dari 

variabel bebas yang telah diuji. Karena itu, varia-

bel sikap profesional merupakan salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja pengurus 

Gapoktan, sehingga perlu dipertahankan, namun 

tetap memaksimalkan indikator yang mem-berikan 

proporsi terendah agar dapat meningkatkan kinerja 

pengurus Gapoktan di Kabupaten Sinjai.  

Adanya pengaruh signifikan variabel sikap 

profesional terhadap kinerja pengurus Gapoktan 

sangat ditentukan oleh indikator yang memben-

tuknya, yaitu: (1) adanya kesesuaian perilaku 

dengan perencanaan akan menambah sikap profe-

sional dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai 

pengurus, (2) adanya kesesuaian implementasi 

kerja dengan perencanaan kerja akan membuat 

pengurus lebih professional dalam melaksanakan 

pekerjaan, (3) adanya kejelasan batasan kerja 

membuat pengurus bekerja dengan profesional 

dalam menyelesaikan pekerjaan, dan (4) bentuk 

aktualisasi pengurus atas hasil kerja yang telah 

dicapai disusun dalam laporan hasil kerja. Dari 

keempat butir indikator tersebut, maka indikator 

yang dominan dalam membentuk variabel sikap 

profesional adalah indikator kesesuaian implemen-

tasi kerja dengan perencanaan kerja, artinya peng-

urus ada kesesuaian implementasi kerja pengurus 

dengan perencanaan kerja dapat dapat menyelesai-

kan pekerjaannya dengan baik. Kemudian diikuti 

indikator kesesuaian perilaku dengan perencanaan 

akan menambah sikap professional, indikator 
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kejelasan batasan kerja membuat pengurus bekerja 

dengan professional, dan indikator aktualisasi 

pengurus atas hasil kerja yang telah dicapai, 

dimana ketiga indikator  yang memberikan nilai 

rata-rata relatif rendah tersebut masih perlu 

ditingkatkan guna membentuk variabel sikap 

profesional dalam  meningkatkan kinerja pengurus 

Gapoktan di Kabupaten Sinjai. 

Jadi, pengaruh signifikan variabel sikap 

profesional terhadap kinerja pengurus disebabkan 

karena ada kesesuaian implementasi kerja pengu-

rus dengan perencanaan kerja, dan juga kesesuaian 

perilaku dengan perencanaan yang akan menam-

bah sikap professional pengurus, sehingga akan 

memberikan kejelasan batasan kerja yang mem-

buat pengurus dapat bekerja dengan profesional 

dan dapat mengaktualisasikan hasil kerja yang 

telah dicapainya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Satria (2007: 8) bahwa 

sikap profesional adalah seseorang yang dapat 

merencanakan pekerjaan yang akan dilaksanakan 

mampu mengembangkan dan melaksanakan peker-

jaan sesuai rencana yang disusun dengan penuh 

tanggungjawab, menyusun laporan dari pekerjaan 

yang dihasilkan, mampu melakukan pengem-

bangan diri, disiplin dan mandiri. Oleh karena itu, 

sikap profesional menjadi syarat mutlak untuk 

diperhatikan karena menjadi tolak ukur peningka-

tan kompetensi sumber daya manusia. 

Bukti empiris yang mengaitkan sikap profe-

sional dengan kinerja individu menunjukkan hasil 

yang konsisten dengan studi ini, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Sulaeman (2007) dan Zulkifli 

(2008), bahwa sikap profesional memberikan 

pengaruh dominan terhadap kinerja pegawai. 

Dengan demikian, temuan empirik yang dihasilkan 

dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap profesional dengan kinerja 

pengurus.  

Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa implikasi dari hasil penelitian 

ini atas ilmu pengetahuan yang didukung oleh 

kajian empiris memberikan hasil yang sama yaitu 

sikap profesional berpenga-ruh signifikan terhadap 

kinerja pengurus. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan. 

Teori-teori tentang kompetensi sikap profesional 

dan kinerja individu berlaku atau terbukti. 

F. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

Hasil pengujian secara simultan maupun 

parsial menunjukkan variabel pengetahuan, kete-

rampilan, keahlian, dan sikap profesional berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pengurus Gapoktan di Kabupaten Sinjai. Hal ini 

berarti peningkatan kinerja pengurus didukung 

oleh kompetensi pengetahuan, keterampilan, keah-

lian, dan sikap profesional yang dimiliki pengurus. 

Dari keempat variabel bebas yang berpenga-

ruh signifikan tersebut, ternyata kompetensi penge-

tahuan memberikan pengaruh dominan terhadap 

kinerja pengurus, artinya kompetensi pengetahuan 

merupakan faktor yang sangat menentukan pening-

katan kinerja pengurus Gapoktan di Kabupaten 

Sinjai dibandingkan variabel kompetensi yang 

lainnya. 

2. Saran 

Dalam penyusunan kebijakan pembangunan 

pertanian di Kabupaten Sinjai, maka perlu mem-

pertimbangkan kompetensi pengurus Gapoktan, 

yang meliputi: pengetahuan, keterampilan, keah-
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lian, dan sikap profesional sebagai variabel yang 

mendukung secara signifikan terhadap peningkatan 

kinerja pengurus Gapoktan.  

Karena variabel pengetahuan yang dominan 

pengaruhnya terhadap kinerja pengurus Gapoktan, 

maka disarankan untuk pertahankan terutama 

indikator-indikator yang membentuknya. Sedang-

kan variabel keterampilan, keahlian, dan sikap 

profesional yang meskipun berpengaruh signifikan, 

namun masih perlu ditingkatkan dengan member-

dayakan secara maksimal indikator yang memben-

tuknya guna menunjang peningkatan kinerja 

pengurus Gapoktan di masa akan datang. 
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